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ABSTRACT 

The purpose of this research is to apply an Agricultural IoT model that can monitor the 

quality of water, ambient temperature and humidity in hydroponic plants. This study uses the 

Research and Development (R&D) method with the variables to be observed are water quality 

(amount of dissolved solids, temperature), ambient temperature and humidity in wick hydroponic 

systems. The results of the study showed that the developed Agricultural IoT model has been 

successfully applied to wick hydroponic systems. The TDS sensor has an accuracy of 95.2%, and 

the water temperature sensor reaches an accuracy level of 99.1%. The humidity and ambient 

temperature sensors do not need to be calibrated because their values are exactly the same as 

the actual conditions. Sensor data sent from the ESP8266 NodeMCU WiFi module to the Blynk 

application can be displayed in real time. The conclusion of this study is that the developed 

Agricultural IoT model has the potential to be applied to hydroponic plants. This model can be 

used to monitor the quality of water and humidity in hydroponic plants in real time. 
 

Keywords: iot; wick hydroponic system; water quality; ambient temperature; humidity. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan model IoT Pertanian yang dapat memantau 

kualitas air, suhu sekitar dan kelembaban pada tanaman hidroponik. Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan variabel yang akan diamati adalah kualitas air 

(jumlah zat padat terlarut, suhu), suhu sekitar dan kelembaban pada tanaman hidroponik sistem 

wick. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model IoT Pertanian yang dikembangkan telah 

berhasil diterapkan pada tanaman hidroponik sistem wick. Sensor TDS memiliki akurasi sebesar 

95,2%, dan sensor suhu air mencapai tingkat akurasi sebesar 99,1%. Sensor kelembaban dan 

suhu sekitar tidak perlu dilakukan kalibrasi karena nilainya persis dengan keadaan sebenarnya. 

Data sensor yang dikirim dari modul WiFi NodeMCU ESP8266 ke aplikasi Blynk dapat 
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ditampilkan secara real time. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model IoT Pertanian yang 

dikembangkan memiliki potensi untuk diterapkan pada tanaman hidroponik. Model ini dapat 

digunakan untuk memantau kualitas air dan kelembaban pada tanaman hidroponik secara real 

time. 

 

Kata kunci: iot; hidroponik sistem wick; kualitas air; suhu sekitar; kelembaban. 

 

 

PENDAHULUAN 

Di era modern saat ini, kemajuan teknologi telah membawa dampak signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pertanian. Perkembangan internet, teknologi 

komputer, dan sensor menjadi tren utama yang mengubah paradigma pertanian tradisional. Salah 

satu metode pertanian modern yang tengah populer adalah tanaman hidroponik, sebuah inovasi 

yang muncul sebagai solusi efisien mengingat minimnya lahan pertanian konvensional yang 

semakin terbatas akibat pengembangan sektor industri (Anonim, 2023).  

Hidroponik, sebagai pola cocok tanam dengan media air, memerlukan perhatian khusus 

terhadap parameter seperti kuantitas nutrisi, tingkat keasaman (pH), dan ketersediaan air sebagai 

media pelarut nutrisi bagi tanaman (Kurniawan & Lestari, 2020; Weerasinghe, et al., 2015). 

Faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban juga turut mempengaruhi kualitas tanaman 

hidroponik (Ross & Royer, 2019). Dalam konteks ini, pemantauan real-time menjadi kunci 

untuk menjaga keseimbangan yang optimal dalam pertumbuhan tanaman hidroponik, 

memastikan bahwa kondisi lingkungan dan nutrisi terpenuhi secara tepat waktu.  

Dalam upaya menghadapi tantangan tersebut, pengembangan sistem berbasis Internet of 

Things (IoT) menjadi solusi yang menjanjikan. IoT, dengan prinsip machine to machine (M2M), 

memungkinkan perangkat untuk berkomunikasi dan menghasilkan data tanpa bantuan manusia 

secara langsung. Konsep ini memberikan peluang untuk meningkatkan efisiensi dalam 

pemantauan tanaman hidroponik dengan memanfaatkan teknologi sensor dan perangkat 

otomatisasi. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menggali potensi IoT dalam konteks pertanian 

hidroponik. Prahenusa Wahyu Ciptadi dan R. Hafid Hardyanto (2018) serta Rahmad Doni dan 

Maulia Rahman (2020) telah berhasil mengaplikasikan IoT untuk monitoring suhu, kelembaban, 

dan intensitas air pada tanaman hidroponik. Sementara Endryansyah, Puput Wanarti Rusimamto, 

dan Muhamad Syariffuddien Zuhrie (2022) mengeksplorasi pengendalian suhu air nutrisi dengan 

menggunakan kontroler logika kabur pada sistem hidroponik NFT. 

Penelitian ini melangkah lebih maju dengan fokus pada sistem hidroponik wick. Melalui 

penerapan model IoT pertanian, penelitian ini bertujuan untuk memantau kualitas air, suhu 

sekitar, dan kelembaban secara real-time pada tanaman hidroponik wick. Evaluasi sensor TDS 

dan suhu air dilakukan dengan akurasi dan kalibrasi yang teliti, memastikan integritas data. 

Keunggulan penelitian ini tidak hanya terletak pada aspek teknis, melainkan juga pada aspek 

praktis dengan memberikan akses mudah bagi pengguna skala rumah tangga. 
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METODE PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

Pada sistem hidroponik Pakcoy berbasis metode wick, beberapa komponen utama yang 

digunakan melibatkan NodeMCU ESP8266 sebagai modul WiFi, Base Plate Board NodeMCU 

ESP8266 untuk penempatan perangkat, TDS Gravity sebagai sensor total padatan terlarut (TDS), 

Probe DS18B20 untuk mengukur suhu air, dan Sensor DHT11 berfungsi ganda sebagai sensor 

kelembaban dan suhu ambient. Selain itu, LCD I2C 16×2 digunakan sebagai antarmuka visual 

untuk memudahkan pemantauan, dan dalam rangkaian, terdapat resistor 4K7 Ohm. Seluruh 

sistem dapat diakses dan dikontrol melalui Smartphone Android, yang berfungsi sebagai 

antarmuka pengguna. Untuk pengembangan program dan pemrograman perangkat, digunakan 

Software Arduino IDE, sementara Software Blynk IoT berperan sebagai platform untuk 

menghubungkan dan mengontrol perangkat secara online. Nutrisi AB mix turut menjadi 

komponen penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman pada sistem hidroponik ini. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multimeter, Soldering Iron, Laptop, 

Project Box, Kabel/Pin Konektor, dan Adaptor DC 9V 1A. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perancangan Perangkat Keras 

(hardware) dan Perancangan Perangkat Lunak (software). 

Hardware : Dalam proses perancangan perangkat keras, digunakan beberapa komponen 

perangkat keras yang akan saling terintegrasi agar dapat beroperasi dengan efisien, yaitu 

menggunakan NodeMCU ES8266 untuk menjalankan proses pada pembacaan nilai TDS, suhu 

air, suhu sekitar, kelembaban, dan komponen pendukung lainnya. Berikut adalah rangkaian 

keseluruhan komponen yang dimana NodeMCU ESP8266 telah terintegrasi dengan komponen 

pendukung lainnya. 

Pada layar LCD I2C 16×2 menampilkan Output dari setiap sensor. Untuk sensor TDS, 

dimana pin analog dikoneksikan dengan pin A0, pin VCC ke pin VCC ESP8266, dan pin GND 

ke pin GND ESP8266. Dari rangkaian ESP dengan TDS ini didapatkan pembacaan untuk ppm 

berupa volt. Selanjutnya untuk sensor suhu DS18B20 dimana terdapat tiga kaki pada probe 

sensor, kabel warna merah (VCC) dan kabel warna kuning (DAT) dikoneksikan ke resistor 4.7K 

ohm yang juga dikoneksikan ke pin yang ada di ESP8266, sedangkan kabel warna hitam (GND) 

dikoneksikan ke pin ground pada ESP8266. Maka dari rangkaian ESP dengan probe DS18B20 

ini didapatkan pembacaan nilai suhu dengan satuan celcius (°C). Sensor terakhir yang akan 

dihubungkan adalah sensor DHT11 dimana juga terdapat tiga kaki yang akan dikoneksikan 

menggunakan ekstensi kabel pin. Sama halnya seperti sensor diatas, namun untuk pin data 

dihubungkan dengan pin D5 pada ESP8266, pin VCC DHT11 ke pin VCC ESP8266, dan pin 

GND DHT11 dikoneksikan ke pin GND ESP8266. Dari rangkaian tersebut pembacaan nilai 

sensor DHT11 terdapat dua nilai, yaitu suhu sekitar (°C) dan kelembaban (%). 

Setelah sensor semuanya sudah saling terintegrasi dan ditampilkan pada layar LCD I2C 

16×2, data sensor juga ditampilkan pada software Blynk yang bisa diakses secara online yang 

dikirm dari NodeMCU ESP8266 pada aplikasi Blynk nya sendiri yang ada di smartphone 

ataupun dari websitenya Blynk yang dapat diakses melalui PC/Laptop. 

Software : Dalam tahap perancangan perangkat lunak, digunakan komponen perangkat lunak 

yang saling terhubung untuk memastikan operasi yang optimal. Proses ini melibatkan 

penggunaan perangkat lunak Arduino IDE untuk membaca dan mengendalikan komponen yang 
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terhubung ke mikrokontroler, termasuk sensor TDS, DS18B20, dan DHT11. Selanjutnya hasil 

pembacaan sensor ditampilkan pada layar LCD dan melalui aplikasi Blynk. 

Prosedur Penelitian 

Tahapan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 

1. Mengumpulkan informasi tentang kebutuhan IoT Pertanian dan aplikasi android dari literatur 

dan dari para ahli dibidang ini. 

2. Merancang model sistem IoT Pertanian dan Aplikasi Blynk IoT. 

3. Mengembangkan sistem IoT Pertanian dan Aplikasi Blynk IoT yang dirancang dalam tahap 

selanjutnya. 

4. Melakukan pengujian untuk memastikan bahwa sistem IoT Pertanian dan Aplikasi Blynk IoT 

yang dibuat bekerja dengan baik. 

5. Melakukan evaluasi terhadap sistem ini yang telah dibuat untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan dari sistem yang dibuat. 

6. Implementasi sistem IoT Pertanian dan Aplikasi Blynk IoT pada hidroponik dalam 

melakukan pemantauan. 

7. Mengumpulkan data selama pengembangan sistem dan implementasi sistem, kemudian 

menganalisis data tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 

8. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil dari analisis data untuk mengetahui efektifitas sistem 

IoT Pertanian dan Aplikasi Blynk IoT dalam memantau kualitas air dan kelembababn pada 

tanaman hidroponik sistem wick. 

Metode Analisis 

Analisis Teknologi IoT Pertanian 

Akan dilakukan analisis terhadap teknologi IoT (Internet of Things) Pertanian yang akan 

digunakan dalam mengaplikasikan model memantau kualitas air dan kelembaban pada tanaman 

hidroponik sistem wick. Maka dalam penelitian ini dapat digunakan untuk mengirimkan data 

terkait kualitas air, suhu sekitar dan kelembaban pada tanaman hidroponik ke perangkat 

smartphone melalui Aplikasi Blynk IoT. 

Analisis Sistem Monitoring Kualitas Air, Suhu Sekitar dan Kelembaban 

Akan dilakukan analisis terhadapt sistem monitoring kualitas air suhu sekitar, dan 

kelembaban pada tanaman hidroponik sistem wick. Sistem monitoring ini akan berfungsi untuk 

memonitor secara real time melalui sensor yang terhubung dengan perangkat IoT. Dan data yang 

diperoleh dari sensor akan dikirimkan ke Blynk Cloud melalui jaringan internet. 

Aplikasi Blynk IoT Untuk Memonitoring dan Pengaturan Sistem Hidroponik 

Dapat dianalisis tentang aplikasi android yang akan digunakan untuk monitoring dan 

pengaturan sistem hidroponik. Aplikasi ini dapat menampilkan data yang diperoleh dari sistem 

monitoring. Analisis dapat mencakup fungsi aplikasi, algoritma dan bahasa pemrograman yang 

digunakan sebagaimana aplikasi tersebut akan terintegrasi dengan sistem monitoring IoT 

Pertanian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Rancangan Perangkat Keras (hardware) 

Pengimplementasian perangkat keras didasarkan pada perancangan sistem yang sesuai 

dengan perancangan pada Bab 3. Implementasi akhir perangkat keras sistem monitoring dapat 

dilihat pada Gambar 1 dibawah ini: 
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Gambar 1. Hasil Rancangan 

 

Rancangan perangkat keras yang telah diimplementasikan terdiri dari 6 bagian, yaitu: 

1. Rangkaian Modul WiFi NodeMCU ESP8266 yang digunakan sebagai pusat kendali sistem 

serta untuk mengirim data sensor ke Blynk IoT secara online. 

2. Rangkaian Base Plate NodeMCU ESP8266 yang digunakan untuk mempermudah 

konektivitas board ESP8266-nya dengan peripheral lain dan sebagai penerima daya 

dikarenakan mempunyai socket jack DC. 

3. Rangkaian sensor TDS Gravity yang digunakan untuk mendeteksi jumlah partikel zat terlarut 

dalam air. 

4. Rangkaian sensor DS18B20 dan resistor 4,7 KΩ yang digunakan untuk mendeteksi suhu 

pada air. 

5. Rangkaian DHT11 yang digunakan untuk mendeteksi kelembaban dan suhu sekitar. 

6. Rangkaian module LCD I2C 16×2 yang dihubungkan dengan ESP8266 digunakan untuk 

menampilkan data sensor. 

Perangkat keras pada Gambar 1 akan dihubungkan ke Blynk IoT melalui jaringan 

internet yang telah tehubung pada modul WiFi NodeMCU ESP8266 sehingga user dapat 

melakukan monitoring data sensor melalui Smartphone Android. 

Hasil Rancangan Perangkat Lunak (software) 

Pada penelitian sistem monitoring hidroponik sistem wick ini, perancangan pemrograman 

modul WiFi NodeMCU ESP8266 untuk menjalankan perangkat keras serta sebagai pengirim 

data sensor ke server Blynk IoT, dan perancangan tampilan pada aplikasi Blynk IoT untuk 

memonitoring data sensor. Rancangan perangkat lunak yang bertujuan untuk menginstruksikan 

sensor-sensor dalam menjalankan tugasnya. Ada lima proses yang terdapat dalam program ini, 

yaitu: 

1. Proses pembacaan pada sensor TDS Gravity. Sensor TDS dilakukan kalibrasi terlebih dahulu 

agar bisa menentukan tingkat akurasi yang sesuai dengan alat TDS pabrikan. 

2. Proses pembacaan pada sensor Probe DS18B20 dapat mengukur suhu air. 

3. Proses pembacaan sensor DHT11 yang dapat mengukur kelembaban sekaligus suhu sekitar

 

4. Proses pembacaan semua nilai-nilai sensor yang ditampilkan di layar LCD I2C 16×2. 

5. Proses pembacaan semua sensor yang telah terintegrasi dengan NodeMCU ESP8266 akan 

dikirim data sensornya ke Blynk Cloud. 
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Gambar 2. Tampilan Output Data Sensor pada LCD I2C 16×2 

 

 
Gambar 3. Tampilan Output Data Sensor pada Blynk IoT 

 

Hasil Uji Kalibrasi dan Keakuratan Sensor 

Setelah berhasil merancang dan mengaplikasikan sistem pemantauan dalam hidroponik 

sistem wick. Langkah berikutnya adalah melakukan pengujian kalibrasi dan karakterisasi 

terhadap sensor-sensor yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Pengujian ini melibatkan langkah-

langkah kalibrasi dan karakterisasi yang menggunakan peralatan pengukuran yang dirancang 

khusus keluaran pabrik untuk sensor TDS, sensor suhu air, suhu sekitar, dan kelembaban. 

Pengujian Keakuratan Sensor TDS Gravity 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui keakuratan pada sensor TDS terhadap 

perubahan PPM di dalam air. Data yang diambil dengan satuan PPM. Untuk menampilkan nilai 

analog sensor melalui serial monitor pada Software Arduino IDE, sensor TDS Gravity ini harus 

diintegrasikan dengan NodeMCU ESP8266. Sebagai acuan untuk mengukur seberapa akuratnya 
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TDS Gravity yang telah dirancang, maka alat yang dibutuhkan adalah alat ukur TDS meter 

keluaran pabrik jenis TDS-3. Pengambilan data dilakukan secara bertahap dengan durasi waktu 

stabil 10 detik. 

 
Gambar 4. Pengujian Sensor TDS 

 

 

Berikut hasil dari pengujian kalibrasi TDS: 

Tabel 1. Hasil Kalibrasi Sensor TDS 

No 

Durasi Waktu 

Kestabilan 

(detik) 

TDS (ppm) 
Kesalahan 

Error Alat 

(%) Gravity TDS Meter 

1 10 106 111 4,7 

2 10 137 135 1,5 

3 10 280 269 3,9 

4 10 424 403 5,0 

5 10 511 500 2,2 

6 10 641 626 2,3 

7 10 767 753 1,8 

8 10 889 841 5,4 

9 10 947 925 2,3 

10 10 1059 1259 18,9 

Rata-rata Kesalahan Error Alat (%) 4,8 

Akurasi Alat (100%-Persentase Kesalahan) 95,2% 

 

Pengujian Keakuratan Sensor Suhu Air (DS18B20) 

Pengujian ini dilaksanakan dengan tujuan memahami bagaimana sensor suhu merespons 

variasi suhu dalam air. Dalam pengujian sensor suhu ini, berbagai contoh air digunakan seperti 

air dingin, air dengan suhu normal, dan air panas untuk mengamati tanggapan sensor terhadap 

perubahan suhu. 
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Gambar 5. Pengujian Sensor Suhu Air (DS18B20) 

 

Berikut adalah hasil pengujian sensor suhu air: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor 

No 

Durasi Waktu 

Kestabilan 

(detik) 

Suhu Air (°C) 
Kesalahan 

Error Alat 

(%) DS18B20 

TDS & 

TEMP 

Meter 

1 10 12,8 12,2 4,8 

2 10 26,1 26,0 0,5 

3 10 28,9 28,8 0,5 

4 10 33,1 33,2 0,4 

5 10 36,6 36,8 0,6 

6 10 43,2 43,4 0,5 

7 10 60,0 60,1 0,2 

8 10 79,4 79,5 0,2 

Rata-rata Kesalahan Error Alat (%) 0,9 

Akurasi Alat (100%-Persentase Kesalahan) 99,1% 

 

Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan tujuan mengidentifikasi apakah perangkat beroperasi 

sesuai dengan rencana program yang telah ditetapkan. Sebelum mengambil data untuk 

keseluruhan sensor, dalam pengujian sistem ini penting untuk memperhatikan lokasi penempatan 

probe TDS Gravity dan probe DS18B20 di dalam wadah berisi air. Untuk memastikan hasil yang 

akurat dan representatif, maka penempatan probe di tengah-tengah wadah. Dengan 

menempatkan probe di titik pusat wadah, maka bisa diukur komposisi keseluruhan air di dalam 

wadah tersebut. Ini akan memungkinkan untuk mendapatkan data lebih akurat. 
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Pengambilan Data 

Data telah diambil selama 12 jam dengan resolusi data pengukuran per 1 jam. Pengujian 

dilakukan dari pukul 09.00-21.00 WITA. Total data yang berhasil dikumpulkan sebanyak 13 

data untuk tiap sensor. Kemudian data yang telah diolah direpresentasikan dalam bentuk grafik. 

Berikut adalah grafik dari pembacaan data sensor: 

 

Gambar 6. Hasil Data Sensor TDS (ppm) 
 

Terlihat pada Gambar 6. data menunjukkan bahwa TDS bervariasi sepanjang hari, 

dengan nilai tertinggi mencapai 1338 ppm pada pukul 14:00 dan nilai terendah sekitar 1248 ppm 

pada pukul 9:00. 

 

Gambar 7. Hasil Data Sensor Suhu Sekitar dan Suhu Air 

Sementara itu pada Gambar 7. data menunjukkan bahwa suhu air selalu stabil di sekitar 

29-30 °C sepanjang hari, menunjukkan konsistensi yang signifikan. Namun, terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam suhu lingkungan selama berbagai waktu. Pada pagi hari, suhu lingkungan 

cenderung naik dan mencapai puncaknya pada pukul 10:00 dengan suhu sekitar 34 °C. Pada 

siang hari suhu tetap tinggi mencapai kisaran yang sama di sekitar 34 °C pada pukul 11:00 dan 

12:00. Namun saat sore hari tiba, terjadi penurunan suhu, dan suhu sekitar mulai menurun hingga 
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mencapai suhu terendah pada malam hari. Saat malam hari suhu lingkungan menurun drastic 

mencapai suhu terendah sekitar 25 °C pada pukul 20:00 dan 21:00. Dengan demikian, terdapat 

perbedaan suhu yang signifikan antara pagi, siang, sore, dan malam hari yang dapat dihubungkan 

dengan perubahan kondisi cuaca dan pemanasan matahari sepanjang hari 

 

 

Gambar 8. Hasil Data Sensor Kelembaban 

 

Pada Gambar 8. data menunjukkan bahwa tingkat kelembaban juga mengalami fluktuasi yang 

signifikan. Kelembaban tertinggi tercatat pada pukul 19:00 hingga 21:00 mencapai 94%, 

sementara itu kelembaban terendah tercatat pada pukul 12:00, yaitu sekitar 72%. 

KESIMPULAN 

Telah berhasil mengaplikasikan Model IoT (Internet of Things) Pertanian dalam memantau 

kualitas air dan kelembaban pada tanaman hidroponik sistem Wick berbasis Android 

menggunakan NodeMCU ESP8266. Hasil kalibrasi menunjukkan bahwa sensor TDS memiliki 

akurasi sebesar 95,2%, sementara sensor suhu air mencapai tingkat akurasi sebesar 99,1%. Selain 

itu, sensor kelembaban dan suhu sekitar berhasil diintegrasikan tanpa perlu melakukan kalibrasi, 

karena nilai yang diberikan oleh sensor tersebut persis dengan keadaan sebenarnya. Hasil 

pengukuran dari kedua sensor tersebut telah berhasil ditampilkan melalui modul WiFi 

NodeMCU ESP8266 ke aplikasi Blynk.  
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